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1.1. [bookmark: _Toc220088538]Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk yang sangat besar dan tingkat konsumsi yang cukup tinggi di berbagai sektor. Dengan jumlah penduduk yang besar tersebut, Indonesia menjadi pasar potensial bagi berbagai produk dan layanan, termasuk dalam bidang komunikasi. Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia dalam berinteraksi, baik untuk keperluan bisnis, pendidikan, sosial, maupun keluarga. Salah satu media komunikasi yang sangat penting di era modern ini adalah telepon seluler atau yang sering disebut dengan handphone. Hampir setiap individu kini memiliki telepon seluler, bahkan tidak jarang satu orang memiliki lebih dari satu perangkat telekomunikasi (Ardiansyah, 2018:1). Telepon seluler sendiri adalah perangkat elektronik telekomunikasi yang memiliki fungsi dasar serupa dengan telepon kabel konvensional, namun dengan keunggulan mobilitas tanpa perlu terhubung dengan jaringan kabel tetap (https://teknologimu.blogspot.com/2012/09/sejarah-handphone-dan-perkembangannya.html).
Seiring berkembangnya penggunaan smartphone di seluruh lapisan masyarakat Indonesia, kebutuhan terhadap paket data internet pun semakin meningkat tajam. Internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan modern, memberikan kemudahan dalam mengakses informasi, berkomunikasi jarak jauh melalui media sosial, bertransaksi bisnis, bermain game online, hingga menunjang aktivitas pembelajaran daring. Baik di daerah perkotaan maupun di wilayah pedesaan, akses terhadap layanan internet menjadi kebutuhan utama yang tidak bisa diabaikan.
Menurut laporan dari platform media sosial asal Kanada, Hootsuite, yang bekerja sama dengan We Are Social, diketahui bahwa dari total populasi Indonesia sebanyak 272,1 juta jiwa, pengguna internet telah mencapai angka 175,4 juta jiwa. Selain itu, jumlah perangkat smartphone yang terhubung ke internet tercatat mencapai 338,2 juta unit, hampir dua kali lipat dari jumlah pengguna internet (m.cyberthreat.id). Data ini menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan smartphone di Indonesia sangat tinggi, dan banyak individu yang memiliki lebih dari satu perangkat untuk menunjang berbagai kebutuhan mereka.
Di tengah tingginya kebutuhan terhadap layanan internet, berbagai perusahaan operator seluler di Indonesia berlomba-lomba menyediakan layanan terbaik, salah satunya adalah Telkomsel. Sebagai salah satu operator terbesar di Indonesia, Telkomsel menawarkan berbagai pilihan paket data dengan beragam harga dan menjanjikan kualitas jaringan yang luas dan stabil. Namun, dalam praktiknya, keputusan konsumen dalam memilih menggunakan kartu Telkomsel tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan terhadap layanan komunikasi semata, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor harga paket yang ditawarkan serta kualitas jaringan yang dirasakan.
Khususnya di kalangan mahasiswa, seperti mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara, pertimbangan terhadap harga paket dan kualitas jaringan menjadi faktor penting dalam menentukan keputusan pembelian kartu seluler. Mahasiswa, sebagai kelompok pengguna aktif layanan internet untuk kebutuhan akademik, sosial, dan hiburan, sangat sensitif terhadap perubahan harga paket dan kualitas jaringan yang ditawarkan oleh operator. Harga paket yang kompetitif serta kualitas jaringan yang stabil menjadi kunci utama dalam mempertahankan loyalitas konsumen di kalangan mahasiswa.
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Telkomsel terus memperkuat posisinya di pasar dengan menyediakan berbagai macam produk yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen di berbagai segmen pasar. Salah satu strategi yang diterapkan adalah dengan menawarkan paket perdana yang sudah terisi kuota internet, yang merupakan pilihan yang lebih ekonomis bagi sebagian konsumen. Dengan harga yang lebih terjangkau dan kemudahan dalam penggunaannya, produk ini menjadi pilihan utama bagi banyak pengguna, terutama yang membutuhkan akses internet cepat namun dengan biaya yang lebih efisien.
Di dunia pemasaran, penting bagi sebuah perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan agar dapat tetap eksis dalam persaingan yang semakin ketat. Dalam konteks ini, Telkomsel berusaha untuk menawarkan produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga dapat bersaing dengan produk sejenis yang ditawarkan oleh kompetitornya. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan memberikan harga yang kompetitif dan kualitas jaringan yang handal. Dengan memahami kebutuhan konsumen, Telkomsel mampu menjaga kelangsungan hidup dan pertumbuhannya dalam industri yang sangat dinamis ini (Abdurrahman Fauzi Bachmid, Altje L. Tumbel, dan Jopie Jorie Rotinsulu, 2016).
Konsumen kini tidak hanya mencari harga yang murah, tetapi juga kualitas layanan yang prima. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian kartu Telkomsel adalah kualitas jaringan. Jaringan yang stabil dan cepat akan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi penggunanya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. Dalam hal ini, Telkomsel telah berusaha untuk memastikan bahwa kualitas jaringannya dapat memenuhi ekspektasi pelanggan di berbagai wilayah, baik untuk penggunaan internet, panggilan suara, maupun pesan teks. Dengan kualitas jaringan yang baik, pelanggan lebih cenderung memilih Telkomsel meskipun harga paket sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan operator lainnya.
Selain kualitas jaringan, citra merek Telkomsel juga memegang peranan penting dalam keputusan pembelian konsumen. Menurut Ratri (2007), citra merek adalah persepsi konsumen terhadap suatu produk atau perusahaan berdasarkan pengalaman dan informasi yang diterima. Telkomsel, dengan citra merek yang sudah kuat dan dikenal luas di Indonesia, memiliki keuntungan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Konsumen yang sudah merasa puas dengan layanan Telkomsel cenderung untuk terus menggunakan produk dan layanan dari Telkomsel, karena mereka merasa telah memperoleh nilai lebih dari produk tersebut.
Selain itu, harga juga menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Harga yang ditawarkan oleh Telkomsel untuk paket-paket data dan perdana yang sudah terisi kuota internet dianggap sebanding dengan kualitas layanan yang diberikan. Hal ini membuat banyak konsumen merasa bahwa mereka mendapatkan nilai yang lebih dari setiap uang yang mereka keluarkan. Harga yang bersaing dan kualitas layanan yang baik menjadi kombinasi yang menarik bagi konsumen dalam memilih kartu Telkomsel sebagai pilihan utama mereka.
Di pasar telekomunikasi Indonesia, Telkomsel menghadapi kompetisi ketat dari operator lainnya, seperti Indosat dan XL, yang juga menawarkan berbagai paket internet dengan harga yang bersaing. Meskipun Telkomsel dikenal dengan jaringan yang luas dan kualitas yang stabil, beberapa konsumen tetap mempertimbangkan faktor harga dan masa aktif paket saat membuat keputusan pembelian. Keputusan pembelian konsumen sering dipengaruhi oleh harga paket yang ditawarkan dan kualitas jaringan yang diberikan oleh provider. Hal ini penting untuk diperhatikan karena keputusan pembelian tidak hanya berdasarkan preferensi pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti harga dan kualitas produk yang tersedia (Suryana & Riani, 2023).
Keputusan pembelian merupakan tahap kritis dalam perilaku konsumen. Konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian setelah mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk harga produk dan kualitas layanan yang diberikan (Lupiyoadi, 2023). Menurut Suri Amilia dan M. Oloan Asmara (2021), keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah citra merek, harga, serta kualitas produk atau layanan yang ditawarkan. Telkomsel, sebagai salah satu provider terbesar di Indonesia, selalu berupaya untuk menawarkan produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan konsumen. Namun, harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa provider lainnya seringkali menjadi pertimbangan konsumen.
Seiring dengan perkembangan teknologi, Telkomsel terus meningkatkan kualitas jaringannya dengan mengadopsi teknologi terbaru, termasuk jaringan 5G. Penerapan jaringan 5G ini berpotensi meningkatkan kualitas layanan internet yang ditawarkan oleh Telkomsel, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. Meskipun demikian, harga paket yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa provider lainnya, membuat Telkomsel perlu mempertimbangkan kembali strategi harga dan penawaran paket yang lebih kompetitif (Desi Mega Sari dan Sri Susilowati, 2022).
Keanekaragaman produk telekomunikasi saat ini mendorong konsumen untuk membentuk identitas dalam pengambilan keputusan terhadap suatu merek yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan mereka. Fenomena ini menciptakan persaingan yang semakin ketat antar provider, termasuk Telkomsel yang bersaing dengan operator lain dalam mempertahankan pangsa pasar. Bagi konsumen, khususnya mahasiswa, faktor harga paket dan kualitas jaringan menjadi pertimbangan utama dalam menentukan pilihan kartu perdana yang akan digunakan.
Sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi, keterkaitan antara kualitas jaringan dengan keputusan konsumen semakin nyata. Banyak individu, terutama mahasiswa, lebih memilih layanan telekomunikasi dengan kualitas jaringan yang tinggi walaupun harga paket yang ditawarkan tidak selalu murah. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas jaringan menjadi prioritas penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian kartu provider.
Dalam konteks ini, Telkomsel sebagai salah satu operator terbesar di Indonesia menawarkan beragam paket produk dengan kualitas jaringan yang diakui stabil dan luas jangkauannya. Berbagai pilihan paket internet dari Telkomsel memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memilih layanan sesuai kebutuhan, baik untuk kebutuhan akademik seperti mengakses e-learning, mengunduh jurnal, hingga aktivitas hiburan seperti streaming dan media sosial.Berikut ini adalah beberapa paket produk SimCard Telkomsel yang tersedia dan menjadi pilihan di kalangan mahasiswa:
Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan paket layanan telekomunikasi menjadi kebutuhan yang tak terhindarkan, terlebih bagi kalangan mahasiswa yang mengandalkan paket internet untuk berbagai keperluan akademik dan sosial. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa responden pengguna Telkomsel, muncul beberapa fenomena yang mengindikasikan adanya ketidakpuasan terhadap layanan yang diberikan.
Sebagian besar responden merasa bahwa harga paket Telkomsel tidak terjangkau, terutama bagi mahasiswa yang cenderung memiliki anggaran terbatas. Mereka merasa bahwa harga yang dibayarkan tidak sebanding dengan kualitas layanan yang diterima, mengingat mereka masih sering mengalami gangguan jaringan meskipun sudah memilih paket dengan harga yang relatif tinggi. Hal ini menjadi salah satu masalah utama yang dirasakan oleh pengguna, di mana gangguan layanan dapat menghambat aktivitas mereka yang bergantung pada koneksi internet yang stabil.
Selain itu, ketidakjelasan mengenai pilihan paket layanan yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari juga menjadi masalah tersendiri. Pengguna seringkali merasa kebingungan dalam memilih paket yang tepat, karena variasi paket yang ada tidak selalu menjawab kebutuhan spesifik mereka, seperti kuota data atau durasi panggilan yang lebih sesuai. Fenomena ketidakpastian ini menunjukkan adanya kebutuhan akan penyederhanaan dan penjelasan yang lebih transparan mengenai paket yang ditawarkan oleh Telkomsel.
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	No
	Produk
	PerlengkapanProduk

	1
	PaketInternetOMG!52GB (Rp191.000,-)
	Kuotautama50GB
Kuota OMG! 2 GB untuk akses Youtube, Facebook, Instagram, MAXStream, HOOQ, Viu, iFlix, KlikFilm,BeinSport,danNickelodeon Play
Masaberlaku30hari

	2
	PaketInternetComboOMG!30 GB (Rp149.000,-)
	Kuotainternetlokal26GB Kuota internet biasa 2GB Kuota OMG! 2GB
Kuota OMG! 2 GB untuk akses Youtube, Facebook, Instagram, MAXStream(kecualiCartoonNetwork), HOOQ, Viu, Nickelodeon Play, Bein Sport Connect, danKlikFilm
Gratis100menitteleponkesesama Telkomsel
Gratis60SMSkesesamaTelkomsel Masa berlaku 30hari

	3
	PaketInternetHarian15GB (Rp47.000,-)
	Kuotautama15GB MasaBerlaku3hari

	4
	PaketInternetMingguan15GB (Rp58.000,-)
	Kuotautama15GB Masaberlaku 7hari

	5
	PaketInternetLoopOMG!17 GB (Rp103.000,-)
	Kuota utama (2G/3G/4G) : 15GB Kuota OMG! 2 GB untuk akses Youtube, Facebook, Instagram, MAXStream, HOOQ, Viu, iFlix, KlikFilm,BeinSport,danNickelodeon Play
MasaBerlaku30hari


Sumber: PT. Telkomsel 2022-2024
Tabel 1.1 menunjukkan berbagai pilihan paket internet Telkomsel dengan harga dan kuota yang bervariasi. Paket-paket tersebut dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna, mulai dari paket harian hingga bulanan, dengan tambahan kuota untuk akses media sosial dan hiburan. Meskipun demikian, sebagian besar pengguna, terutama mahasiswa, merasa harga paket yang ditawarkan tidak terjangkau dan tidak sesuai dengan kualitas layanan yang diterima. Beberapa pengguna mengeluhkan seringnya gangguan jaringan meskipun sudah berlangganan paket dengan harga relatif tinggi. Selain itu, ketidakjelasan dalam memilih paket yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari juga menjadi masalah, karena pengguna merasa kesulitan dalam menentukan paket yang tepat berdasarkan durasi dan jenis layanan yang dibutuhkan.
Hal ini juga didukung oleh pra-survei yang dilakukan untuk memperdalam permasalahan yang dibahas, dengan menyebarkan kuesioner awal kepada sejumlah mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara. Pra-survei ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan mahasiswa terhadap faktor persepsi harga dan kualitas jaringan dalam keputusan pembelian kartu Telkomsel.
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	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Harga paket Telkomsel terjangkau untuk mahasiswa.
	10
	33%
	20
	67%

	2
	Harga paket sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan.
	8
	27%
	22
	73%

	3
	Harga paket Telkomsel kompetitif dibanding operator lain.
	9
	30%
	21
	70%

	4
	Harga paket sebanding dengan manfaat yang diperoleh.
	7
	23%
	23
	77%


Sumber: Telkomsel, 2025.
Berdasarkan hasil pra-surveiPersepsi Harga (X1) pada variabel persepsi harga, mayoritas responden menilai harga paket Telkomsel masih kurang memenuhi harapan. Sebanyak 67% responden menyatakan harga paket Telkomsel tidak terjangkau untuk mahasiswa, 73% merasa harga yang dibayar tidak sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan, 70% berpendapat harga Telkomsel kurang kompetitif dibanding operator lain, dan 77% menyatakan harga paket belum sebanding dengan manfaat yang diperoleh. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi harga menjadi salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian serius karena dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
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	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Kecepatan mengunduh (download) Telkomsel memuaskan.
	22
	73%
	8
	27%

	2
	Kecepatan mengunggah (upload) Telkomsel memadai.
	21
	70%
	9
	30%

	3
	Jangkauan jaringan Telkomsel hingga pelosok kota sangat baik.
	23
	77%
	7
	23%

	4
	Sinyal Telkomsel tetap kuat di berbagai lokasi.
	24
	80%
	6
	20%

	5
	Jaringan Telkomsel stabil saat digunakan.
	25
	83%
	5
	17%


Sumber: Telkomsel, 2025.
Berdasarkan hasil pra-survei Kualitas Jaringan (X2)variabel kualitas jaringan, sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap kualitas jaringan Telkomsel. Hal ini terlihat dari pernyataan "Jaringan Telkomsel stabil saat digunakan" yang memperoleh persentase setuju tertinggi sebesar 83%. Stabilitas jaringan ini menjadi salah satu faktor utama yang memperkuat keputusan konsumen dalam menggunakan Telkomsel.
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	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase Setuju
	Tidak Setuju
	Persentase Tidak Setuju

	1
	Saya mantap membeli kartu Telkomsel setelah mengetahui informasinya.
	6
	20%
	24
	80%

	2
	Saya membeli Telkomsel karena merupakan merek yang paling saya sukai.
	7
	23%
	23
	77%

	3
	Saya merekomendasikan Telkomsel kepada orang lain.
	5
	17%
	25
	83%

	4
	Saya membeli karena Telkomsel sesuai dengan keinginan dan kebutuhan saya.
	4
	13%
	26
	87%

	5
	Saya melakukan pembelian ulang kartu/paket Telkomsel.
	6
	20%
	24
	80%


Sumber: Telkomsel, 2025.
Berdasarkan hasil pra-survei Keputusan Pembelian (Y) pada variabel keputusan pembelian, terlihat bahwa sebagian besar responden belum menunjukkan kecenderungan kuat untuk mendukung keputusan pembelian Telkomsel. Sebanyak 80% responden tidak mantap membeli kartu Telkomsel setelah mengetahui informasinya, 77% tidak membeli karena Telkomsel merupakan merek yang disukai, 83% tidak merekomendasikan Telkomsel kepada orang lain, 87% tidak membeli karena Telkomsel sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka, serta 80% tidak melakukan pembelian ulang. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan pada faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor penyebab dan mencari solusi perbaikannya.
Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan, ditemukan bahwa persepsi harga terhadap produk Telkomsel di kalangan mahasiswa masih tergolong rendah, di mana sebagian besar responden tidak setuju bahwa harga paket Telkomsel terjangkau dan sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan. Melihat kondisi ini, solusi yang dapat ditawarkan adalah Telkomsel perlu menghadirkan paket-paket internet yang lebih terjangkau khusus untuk mahasiswa, memperbanyak promo atau diskon, serta menyesuaikan harga dengan kualitas layanan yang diberikan. Selain itu, perlu dilakukan edukasi atau kampanye yang menjelaskan keunggulan layanan Telkomsel, sehingga konsumen merasa bahwa harga yang dibayarkan sepadan dengan manfaat yang diterima. 
Harapannya, Telkomsel dapat lebih memahami kebutuhan dan daya beli mahasiswa sebagai salah satu segmen pasar potensial. Dengan menyediakan harga yang kompetitif dan layanan yang optimal, diharapkan pelanggan dapat merasa puas, melakukan pembelian ulang, dan merekomendasikan produk Telkomsel kepada orang lain. Hal ini juga dapat memperkuat posisi Telkomsel di tengah persaingan operator telekomunikasi yang semakin ketat.
Penelitian yang sejalan dengan kondisi ini adalah penelitian oleh Ayu Sari (2021) yang menemukan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada layanan provider telekomunikasi. Selain itu, penelitian Pratama dan Wulandari (2020) juga menguatkan bahwa harga yang dianggap sesuai dengan kualitas layanan akan mendorong loyalitas konsumen dan keputusan untuk melakukan pembelian ulang. Penelitian lain oleh Nuraini (2019) memperjelas bahwa keterjangkauan harga menjadi faktor utama bagi mahasiswa dalam menentukan pilihan provider, terutama di tengah banyaknya alternatif layanan telekomunikasi yang tersedia.
Dari penjelasan latar belakang diatas penulis berkeinginan melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Harga Paket Dan Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara”
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Identifikasi masalah merupakan langkah penting dalam memperjelas fokus penelitian yang akan dilakukan. Menurut Sugiyono (2021:38), masalah penelitian dapat bersumber dari pengalaman empiris, hasil kajian teori, pengamatan di lapangan, hingga fenomena yang dirasakan oleh masyarakat sebagai permasalahan. Identifikasi masalah bertujuan untuk mempersempit ruang lingkup pembahasan sehingga penelitian menjadi lebih terarah dan mendalam. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebagian besar responden merasa bahwa harga paket Telkomsel tidak terjangkau, terutama bagi mahasiswa yang memiliki anggaran terbatas.
2. Banyak pengguna merasa harga yang dibayarkan tidak sebanding dengan kualitas layanan yang diterima, karena sering mengalami gangguan jaringan meskipun sudah memilih paket dengan harga yang relatif tinggi.
3. Gangguan layanan jaringan menghambat aktivitas pengguna yang bergantung pada koneksi internet yang stabil, sehingga mengurangi kenyamanan dan produktivitas mereka.
4. Ketidakjelasan mengenai pilihan paket layanan yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari menyebabkan kebingungan bagi pengguna dalam memilih paket yang tepat.
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Adapun batasan masalah adalah Untuk mengetahui Pengaruh Harga Paket Dan Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara. 
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Menurut (Sugiyono, 2020) “Rumusan masalah merupakan kalimat pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data, dimana peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya yaitu dengan menggunakan penelitian”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Apakah ada Pengaruh Harga Paket terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara.?
2. Apakah ada Pengaruh Kualitas Jaringan terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara?
3. Apakah ada Pengaruh Harga Paket Dan Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara?
[bookmark: _Toc220088542]1.5  Tujuan Penelitian
Menurut Sugiyono (2021:290) “Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Harga Paket terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara
2. Untuk mengetahui Kualitas Jaringan terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara
3. Untuk mengetahui Harga Paket Dan Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel (Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Manejemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara.
[bookmark: _Toc220088543]1.6  Manfaat Penelitian
Menurut Sugiyono (2021:290) “Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen pemasaran, teknologi komunikasi, dan pengelolaan layanan pelanggan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya wawasan dalam memahami permasalahan terkait dengan penyediaan layanan telekomunikasi yang berkualitas, terutama dalam konteks harga dan kualitas layanan yang ditawarkan oleh penyedia layanan seperti Telkomsel. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian serupa di masa yang akan datang, khususnya dalam bidang industri telekomunikasi dan layanan digital.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memperluas wawasan peneliti dalam bidang manajemen layanan dan pemasaran telekomunikasi, serta memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dalam menganalisis kebijakan dan perilaku konsumen. Penelitian ini juga menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan dalam merumuskan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan penyedia layanan telekomunikasi dalam meningkatkan kepuasan pelanggan.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi perusahaan, khususnya Telkomsel, untuk mengevaluasi dan menyesuaikan paket layanan yang ditawarkan dengan harapan dan kebutuhan pelanggan. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merancang paket layanan yang lebih terjangkau dan sesuai dengan kualitas yang diinginkan oleh pengguna, serta dalam mengoptimalkan pelayanan jaringan untuk mengurangi gangguan yang sering terjadi. Penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai pentingnya penyederhanaan pilihan paket yang dapat membantu konsumen dalam memilih paket yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
c. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan menjadi bahan acuan bagi para mahasiswa, dosen, dan peneliti lain yang tertarik dalam bidang manajemen pemasaran, layanan pelanggan, dan telekomunikasi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian lebih lanjut yang membahas efektivitas kebijakan harga dan kualitas layanan dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan di industri telekomunikasi, khususnya dalam konteks layanan seluler.
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